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Terdapat hal yang menarik dalam duniafilsafat, tidak ada sesuatu pun yang dapat memperoleh suatu
jawaban yang memuaskan. Filsafat tidaklah menjawab, tetapi mengarahkan kepada pemikiran yang lebih
mendalam terhadap sesuatu. Terhadap dunia manusia, para filsuf telah banyak memberikan pemikirannya.
Sgjak Plato, Aristoteles, Thomas Aquinas, Rene Descartes hingga kepada filsuf eksistensialis, seperti
Heldegger, Sartre maupun yang lain, juga belum dapat memberikan kepuasan dalam mengungkap manusia,
termasuk dialamnya kebebasan. Manusia selalu berusaha untuk mencari hakikat yang paling benar, tetapi
selalu kekurangan yang dihadapi.

Kajian pokok yang penulis bahas dalam Tesis ini adalah Kebebasan Dalam Pandangan Buddhisme Suatu
Telaah Filosofis. Kelahiran demi kelahiran terus berlangsung dan tidak hentinya. Penderitaan dijalani
sebagal konsekwensinyadari kelahiran dan kematian. Penderitaan sebagai proses dinamika kehidupan
manusia dalam pandangan Buddhisme. Untuk menyingkapi hal tersebut maka kebebasan sebagai alat yang
dipergunakan untuk analisanya sehingga dapat dipahami proses kehidupan manusia dalam mencapai tujuan.
Selanjutnya adalah esensi manusia yang hakekatnya mengalami penderitaan.

Kajian terhadap manusia dipaparkan kedalam berbagal pokok permasalahan. Untuk memahami hakekat
kebebasan dari sudut pandang Buddhisme, maka dalam memahami manusia harus dipandang dari berbagai
aspek. Aspek-aspek dimaksud saling keterkaitan dan tidak dapat terpisahkan.

Agar sgjalan dengan tujuan dan kegunaan penelitian maka pemikiran awal dirumuskan tentang sejarah
perkembangan Buddhisme. Refleksi sejarah mencerminkan pemikiran Buddhisme terhadap segala hal yang
akan menjadi acuan. Tahap selanjutnya tentang pandangan Buddhisme terhadap manusia, yang menyangkut
alam semesta, alam-alam kehidupan, hakekat manusia, roda kehidupan dan kedudukan manusia.

Kajian selanjutnya diarahkan kepada pemikiran yang lebih mahuk kedalam esensi manusia. Dimensi
kebebasan untuk memberikan arah dan tujuan yang seharusnya manusia pergunakan. Adanya rintangan
batin yang menjadi momok dalam kehidupan untuk mencapai kesempurnaan. Pandangan terang yang harus
dilatih dalam kehidupan melalui meditasi. Kebebasan mutlak sebagai tujuan akhir dari kehidupan. Esens
dari kelahiran mahluk menurut Buddhisme adalah kondisi yang menderita sebagai konsekwensinya. Dalam
hal ini harus dipahami secara baik, sehingga untuk mencapai tujuan akhir maka manusia harus menghindari
Dua Hal Ekstrim dan melaksanakan Jalan Tengah. Kesempurnaan sebagai akhir tujuan dari kehidupan.

Dalam menyampaikan kajian-kajian tersebut diatas, perlu diketahui bahwa pemikiran dari filsuf-filsuf lain
juga dipergunakan. Pemikiran-pemikiran tersebut dipergunakan baik sebagai komparasi maupun lainnya.
Sehingga akan dapat diperoleh keterpaduan dalam penulisan ini.
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